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 Dalam suatu proses belajar mengajar, salah satu unsur yang sangat penting 
adalah metode pembelajaran. Penggunaan metode dalam proses belajar mengajar 
dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Namun 
kondisi di lapangan memperlihatkan bahwa penggunaan metode dalam proses 
belajar mengajar ternyata kurang mampu meningkatkan aktivitas pembelajaran 
dan hasil belajar siswa. Untuk itu perlu adanya pengkajian ulang terhadap metode 
pembelajaran yang digunakan. Sebagai hasil dari pengkajian, maka dalam 
penelitian ini diterapkan metode pengajaran berprograma. 
 Tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar 
siswa pada mata pelajaran sejarah; Adapun secara khusus penelitian ini bertujuan 
untuk: 1.Memberikan ulasan mengenai penerapan metode pengajaran 
berprograma dalam pembelajaran sejarah di kelas X-7 SMA Negeri 9 Cirebon; 2. 
Untuk mengamati aktivitas pembelajaran sejarah dengan menggunakan metode 
pengajaran berprograma dalam pembelajaran sejarah di kelas X-7 SMA Negeri 9 
Cirebon; 3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa kelas X-7 SMA Negeri 9 
Cirebon dalam pembelajaran sejarah dengan menerapkan metode pengajaran 
berprograma. 
 Penelitian ini bertolak dari pemikiran bahwa metode pengajaran 
berprograma sesuai untuk digunakan dalam pembelajaran sejarah khususnya pada 
materi peradaban awal masyarakat di dunia yang berpengaruh terhadap peradaban 
Indonesia. Dengan diterapkannya metode pengajaran berprograma diharapkan 
dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran sehingga hasil belajar pun meningkat. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan melakukan 
Penelitian Tindakan Kelas. Adapun pengumpulan data dilakukan dengan 
wawancara, observasi, tes, dan dokumentasi. 
 Pengamatan pada pelaksanaan penelitian menunjukkan terjadinya 
peningkatan aktivitas guru. Pada siklus I terjadi peningkatan penilaian dari 54% 
menjadi 72% pada siklus II, dan 92% pada siklus III. Aktivitas siswa mengalami 
peningkatan dari siklus I yaitu 52% menjadi 72% pada siklus II dan 94% pada 
siklus III. Hasil belajar siswa meningkat dari pra siklus dengan rata-rata kelas 
57,28 dan ketuntasan belajar  34,28% menjadi rata-rata kelas 75 dan ketuntasan 
belajar 62,85% pada siklus I dan pada siklus II rata-rata kelas menjadi 82,57 
dengan ketuntasan belajar 71,42% adapun pada siklus III rata-rata kelas menjadi 
92,14 dan ketuntasan belajar 91,42%. Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa 
penerapan metode pengajaran berprograma dapat meningkatkan aktivitas 
pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan merupakan kebutuhan yang mutlak dipenuhi dan dilaksanakan 
demi tercapainya kesejahteraan dan kebahagiaan hidup di dunia dan di akhirat. 
Pendidikan berlangsung terus-menerus sepanjang kehidupan manusia, yang akan 
senantiasa beriringan dengan perkembangan zaman, oleh karenanya masalah 
pendidikan tidak akan pernah selesai. 
 Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia, seperti 
yang dikemukakan oleh Muhibbin Syah (2010: 10) bahwa pendidikan dapat 
diartikan sebagai sebuah proses dengan metode-metode tertentu sehingga orang 
memperoleh pengetahuan, pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai 
dengan kebutuhan. 
Pengertian pendidikan dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang SISDIKNAS 
yang dikutip oleh Ahmad Fauzi  (2012: 6) yaitu pendidikan adalah usaha sadar 
dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, ahlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan 
Negara. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa pendidikan 
adalah usaha sadar yang dilakukan pendidik terhadap si terdidik untuk 
mengembangkan potensi ke arah kedewasaan. 
Tantangan dunia pendidikan pada zaman sekarang ini adalah tantangan bagi 
guru dalam berhubungan dengan siswa dalam proses belajar mengajar. Di sini 
guru diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hasrat ingin tahu, dan 
minat yang kuat pada siswanya untuk mengikuti pelajaran di sekolah dan 
partisipasi aktif di dalamnya. 
Proses belajar mengajar adalah suatu proses interaksi atau hubungan timbal 




komponen dalam proses belajar mengajar merupakan pemegang peran yang 
sangat penting. Guru bukan hanya sekedar penyampai materi saja, tetapi lebih dari 
itu guru dapat dikatakan sebagai sentral pembelajaran. 
Keberhasilan pembelajaran sangat dipengaruhi metode yang digunakan. 
Sebab semakin bervariasi metode yang digunakan, pesan atau materi 
pembelajaran akan semakin optimal diterima peserta didik. Hal ini disebabkan 
variasi oleh keragaman modalitas belajar siswa bisa terakomodasi dari metode 
yang variatif dalam pembelajaran. 
Dari uraian di atas, maka menurut saya seharusnya penerapan metode dalam 
proses belajar mengajar mampu meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil 
belajar siswa. Namun studi pendahuluan yang dilakukan dalam pembelajaran 
sejarah khususnya pada materi Peradaban Awal Masyarakat di Dunia yang 
Berpengaruh terhadap Peradaban Indonesia, memperlihatkan bahwa penerapan 
metode dalam proses belajar mengajar ternyata kurang mampu meningkatkan 
aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Pada saat proses pembelajaran 
berlangsung, siswa sepertinya tidak termotivasi dengan adanya metode 
pembelajaran yang diterapkan oleh guru. Beberapa siswa bahkan asyik mondar-
mandir di dalam kelas, dan beberapa siswa lainnya asyik mengobrol dengan 
teman sebangku. Dengan keadaan yang demikian, tentu daya serap siswa akan 
materi pelajaran tidak maksimal, sehingga berakibat pada hasil belajar yang 
rendah. Rendahnya hasil belajar tersebut dapat dilihat dari banyaknya siswa yang 
memperoleh nilai kurang dari KKM (75) pada saat dilakukan tes pra siklus. Dari 
keseluruhan 29 siswa, hanya 11 siswa saja yang memperoleh nilai lebih dari atau 
sama dengan KKM. Berikut rincian hasil belajar siswa: 
 Jumlah siswa yang mendapat nilai dibawah KKM sebanyak 18 siswa (62,07 %) 
 Jumlah siswa yang mendapat nilai sama dengan KKM sebanyak 2 siswa 
(6,90%). 
 Jumlah siswa yang mendapat nilai diatas KKM sebanyak 9 siswa (31,03 %) 
Berdasarkan uraian yang telah disajikan, peneliti akan menerapkan metode 
berprograma dalam pembelajaran sejarah. Alasan peneliti menerapkan metode 
berprograma karena dengan metode berprograma ini berguna untuk menyalurkan 
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pesan (pengetahuan, keterampilan, dan sikap) serta dapat merangsang pilihan, 
perasaan, perhatian dan kemauan siswa sehingga secara sengaja proses belajar 
terjadi, bertujuan, dan terkendali. 
Dengan melihat permasalah diatas, maka peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian yang berjudul “Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Melalui 
Penerapan Metode Pengajaran Berprograma pada Mata Pelajaran Sejarah” 
 
B. Identifikasi Masalah 
1. Wilayah Kajian 
Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah Strategi Belajar Mengajar 
(SBM), khususnya mengenai upaya meningkatkan hasil belajar siswa 
melalui penggunaan metode pengajaran berprograma pada mata pelajaran 
sejarah. 
2. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kualitatif dengan melakukan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 
3. Jenis Masalah  
Jenis masalah dalam penelitian ini berupa rendahnya hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran sejarah khususnya pada materi Peradaban Awal 
Masyarakat di Dunia yang Berpengaruh terhadap Peradaban Indonesia. 
 
C. Fokus Penelitian/ Fokus kajian 
Untuk mengantisipasi kesimpangsiuran dalam permasalahan penulisan 
penelitian ini, maka diuraikan beberapa pembatasan masalah, sebagai berikut: 
1. Hasil belajar siswa yang dimaksud adalah kecakapan kognitif yang dapat 
diuji melalui post test untuk mengetahui kemampuan yang dimiliki siswa 
setelah menerima pelajaran. 
2. Mata pelajaran Sejarah yang dimaksud adalah pada materi Peradaban Awal 





D. Rumusan Masalah 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana penerapan metode pengajaran berprograma dalam pembelajaran 
sejarah ? 
2. Bagaimana proses pembelajaran sejarah dengan menggunakan metode 
pengajaran berprograma ? 
3. Bagaimana hasil belajar siswa dalam pembelajaran sejarah dengan 
menggunakan metode pengajaran berprograma? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui penerapan metode pengajaran berprograma dalam 
pembelajaran sejarah. 
2. Untuk mengetahui proses pembelajaran siswa dalam pembelajaran 
sejarah dengan menggunakan metode pengajaran berprograma. 
3. Untuk mengetahui hasil belajar siswa dalam pembelajaran sejarah 
dengan menggunakan metode pengajaran berprograma. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat langsung bagi siswa, guru, 
sekolah, dan peneliti lain. Manfaat tersebut masing-masing diuraikan sebagai 
berikut: 
1. Manfaat bagi siswa 
Penggunaan metode pengajaran berprograma dapat membantu siswa dalam 
mengatasi kesulitan belajar pada mata pelajaran sejarah khususnya pada 
materi Peradaban Awal Masyarakat di Dunia yang Berpengaruh terhadap 
Peradaban Indonesia, sehingga hasil belajar pada materi tersebut meningkat. 
2. Manfaat bagi guru 
Penggunaan metode pengajaran berprograma akan memberikan wawasan 
baru bagi guru sebagai bahan metode pembelajaran untuk meningkatkan 
nilai dan potensi belajar siswa dalam pembelajaran sejarah khususnya pada 
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materi Peradaban Awal Masyarakat di Dunia yang Berpengaruh terhadap 
Peradaban Indonesia. 
3. Manfaat bagi sekolah 
Manfaat metode pengajaran berprograma dapat meningkatkan kualitas 
pembelajaran sejarah, sehingga membantu tercapainya tujuan pembelajaran 
dan dapat meningkatkan mutu pendidikan. 
4. Bagi peneliti lain, penelitian mengenai penggunaan metode pengajaran 
berprograma bisa dijadikan sebagai bahan referensi dan acuan untuk 








Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat disimpulkan 
bahwa: 
1. Penerapan metode pengajaran berprograma dalam proses pembelajaran sejarah 
dapat membuat siswa bersemangat dalam belajar dan lebih mudah dalam 
menyerap apa yang disampaikan oleh guru. 
2. Terjadi peningkatan aktivitas guru dan siswa pada proses pembelajaran sejarah 
dengan menerapkan metode pengajaran berprograma, peningkatan tersebut 
dapat dilihat dari hasil observasi aktivitas guru dan siswa pada pembelajaran 
siklus I, II, dan III. Pada pembelajaran siklus I aktivitas guru mendapat 
penilaian 54%, kemudian pada siklus II 72%, dan pada siklus III 92%. Adapun 
aktivitas siswa mendapat penilaian 52% pada pembelajaran siklus I, 72% pada 
siklus II, dan 94% pada siklus III. 
3. Hasil belajar siswa meningkat setelah dilakukan proses pembelajaran dengan 
menerapkan metode pengajaran berprograma. Pada siklus I diperoleh rata-rata 
kelas 74,82 dengan ketuntasan belajar klasikal 62,07%. Dan pada siklus II 
diperoleh rata-rata kelas 82,41 dengan ketuntasan belajar klasikal 72,41%. 
Sedangkan pada siklus III diperoleh rata-rata kelas 91,89 dengan ketuntasan 
belajar klasikal 93,10%. 
 
B. Saran 
 Dengan melihat dari hasil penelitian, maka saran yang diberikan oleh 
peneliti adalah sebagai berikut: 
1. Penerapan metode pengajaran berprograma dalam pembelajaran sejarah 
terbukti dapat meningkatkan aktivitas pembelajaran dan hasil belajar siswa, 
oleh karena itu diharapkan metode pengajaran berprograma dapat 





2. Manfaat metode pengajaran berprograma dalam meningkatkan aktivitas 
pembelajaran dan hasil belajar siswa akan lebih baik jika metode pengajaran 
berprograma diterapkan secara menarik, untuk itu diperlukan pemikiran yang 
lebih inovatif dan kreatif dalam menerapkan metode pengajaran berprograma. 
3. Guru perlu memperhatikan teknik penerapan metode pengajaran berprograma 
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